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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Rumah sakit merupakan hal yang sangat penting dan utama bagi 

manusia sampai saat ini. Pada masa ini dengan munculnya berbagai macam 

penyakit, manusia membutuhkan rumah sakit yang mampu menyembuhkan 

penyakit mereka. Oleh karena itu Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Cipto 

Mangunkusumo hadir untuk menjawab tantangan tersebut dan ingin 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk para pasien. 

Perancangan Poliklinik Alergi, Rheumatologi, dan Hepatologi 

Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Cipto Mangunkusumo ini didasari oleh 

bagaimana membuat suatu perancangan poliklinik yang diharapkan dapat 

membantu proses penyembuhan para pasien. Dengan proses desain yang 

dimulai dengan survei lokasi, lalu menemukan permasalahan umum yang 

terjadi, dan memecahkan masalah tersebut dengan berbagai ide solusi, maka 

muncul sebuah ide untuk membuat perancangan interior poliklinik alergi, 

rheumatologi, dan hepatologi yang mengangkat konsep Healing 

Environment dengan tema Nature dan bergaya modern kontemporer. 

Alasan dipilihnya konsep, tema, dan gaya agar interior dari poliklinik dapat 

membantu kesembuhan pasien dengan menciptakan suasana serta bentuk 

yang dekat dengan unsur alam, hal ini diharapkan mampu mengurangi 

tingkat tegang atau stress pasien saat berobat ke poliklinik. 

Konsep, tema, dan gaya tersebut diimplementasikan pada 

penggunaan furnitur yang memiliki bentuk minimalis tetapi tetap fungsional 

dan ergonomi, mempertimbangakan pencahayaan serta penghawaan, 

memasukkan unsur vegetasi kedalam interior, lalu penggunaan warna-

warna serta material yang dekat dengan alam seperti warna hijau, coklat, 

biru, tekstur kayu, dan marmer juga diimplementasikan pada furnitur dan 

pembentuk ruang, dan bentuk-bentuk pada perancangan ini juga banyak 

dibuat meliuk dan tidak kaku karena mengambil sifat dari sebuah tanaman. 

Selain itu, penulis juga berusaha lebih untuk mendekatkan suasana alam 
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dengan memberikan suara serta aroma-aroma yang menenangkan pikiran 

pasien seperti layaknya di alam. Hal-hal tersebut dilakukan agar pasien tidak 

tegang, dan stress saat mendengar suara dari alat-alat rumah sakit dan 

aroma-aroma alkohol atau obat yang ada di rumah sakit. 

 

B. Saran 

1. Hasil dari perancangan Poliklinik Alergi, Rheumatologi, dan 

Hepatologi Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Cipto 

Mangunkusumo ini diharapkan dapat membantu kesembuhan pasien 

dan mengurangi tingkat ketegangan pasien saat berada di poliklinik. 

2. Menjadi bahan pembelajaran dan ilmu yang bermanfaat dalam 

meningkatkan fasilitas yang baik untuk para pasien. 

3. Dapat menambah wawasan bagi para desainer interior untuk 

digunakan dalam sebuah perancangan. 
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